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Pendahuluan

Masa usia dewasa awal khususnya saat inidividu berusia 18-30 tahun, sebagian inidivdu
mengalami fase Quarter Life Crisis. Fase dimana individu merasa khawatir, bingung, dan
tidak memiliki arah tujuan hidup.

Study awal dengan menyebarkan skala Quarter Life Crisis yang disusun oleh Badriyah (2022)
kepada mahasiswa diusia dewasa. Hasilnya menunjukkan 87,5% responden merasa ragu
ketika menghadapi pilihan-pilihan dimasa depan, 62,5% merasa tertekan dalam
menghadapi kehidupan, 93,8% merasa khawatir mengenai banyak hal, seperti:
pekerjaan, karir, kuliah, pertemanan, dan hubungan percintaan. Selanjutnya 53,1%
responden merasa puas dengan tujuan hidup, 20,6% membandingkan diri dengan orang
lain, 59,4% perasaan kehidupan sehari-hari yang mempengaruhi mental, 93,8%
permasalahan individu yang dihadapi semakin menantang 96,9% mulai merasakan
perubahan secara terus-menerus dan 50% merasa pasrah melihat realita yang ada.

uuuuuuuu tas .
h diyah umsidal912
uogrrjy;ma iya ° 2

m
sid

@ www.umsida.ac.id umsidal912 3 umsidal912 f




Pendahuluan

« Dukungan sosial adalah sebuah bentuk pertukaran transaksi
Intferpersonal dengan bentuk bantuan kepada individu yang
dapat berupa dukungan emosi, memberikan informasi, dan
dukungan positif pada permasalahan yang dialami oleh
iINndividu

« self efficacy adalah keyakinan seseorang terhadap
kemampuan yang dimiliki dan menyelesaikan tugas hinggo
tuntas dan mencapai hasil yang diinginkan.




Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Apakah terdapat hubungan
antara dukungan sosial dan selt
efficacy dengan Quarter Life
Crisis pada Mahasiswi di usia
dewasa?




Metode

Jenis penelitian: Kuantitatif Korelasional
Populasi: Mahasiswi pada usia dewasa
Sampel: 350 Mahasiswi

Teknik Pengumpulan data: Kuesioner, menggunakan skala likert, dengan mengisis jawaban Sangat sesuai
(SS), sesuai (Ss) Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS)

Alat ukur: Adaptasi 3 alat ukur

d. Skala Dukungan sosial menggunakan skala yang disusun oleh Nindita yang mengacu pada aspek yang
dikemukakan oleh House dengan total 44 aitem dan hasil uji reliabilitas sebbesar 0,901Skala

b. Self Efficacy dengan menggunakan skala yang diadaptasi oleh Badriyah dengan mempertimbangkan
aspek menurut Schwarzer, yakni Magnitude (fingkatan), strength (kekuatan), dan generality (keluasan).
Skala ini telah diuji dengan reliabilitas skor sebesar 0,878 dari jumlah 10 aitem.

C. Skala Quarter Life Crisis yang diadaptasi oleh Siti Badriyah dengan reliabilitas skor sebesar 0,956 dari total
25 aitem yang mempertimbangkan aspek 7 aspek menurut Christine Hassler yang diantaranya adalah
putus asa, bimbang dalam mengambil keputusan, penilaian diri yang negatif, dan terjebak dalam
situasi yang sulit, cemas, dan tertekan dan khawatir akan relasi interpersonal.

Teknik analisis data: Analisis data yang digunakan adalah metode analisis regresi linear berganda. Adapun
software yang digunakan adalah JASP versi 0.18.2.
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Hasil

Hasil Uji Linearitas Dukungan Sosial dengan Quarter Life
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Hasil

* Hasil Uji Multikolinearitas Hasil Uji Korelasi Pearson
Variabel Pearson's r p
_ Tolerance VIF Quarte
Variabel Dukungan Sosial - r Life -0.440 <.001
Crisi

Dukungan Sosial 0.687 1.456 Q“esl:e
u

Self Efficacy 0.687 1.456 Self Efficacy ] rCL.if? 0.335 <001
risis

Hasil data tabel dari Uji regresi linear berganda

Model Sum of Squares df Mean Square F p
Hi Regression 33555.431 2 16777.715 42.731 <.001
Residual 129962.896 331 392.637
Total 163518.326 333
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Hasil

e HasilujiT

Model Unstandardized Standard Error  Standardized t p
Ho ;'ntemept 105.045 1.213 86.634 < 001
H, ;'”tercept 171.204 7.261 23577 < 001
Duk
txunga -0.480 0.077 -0.368 -6.230 < 001
n Sosial
Self
) -0.487 0.224 -0.128 2172 0.031
Efficacy

Tabel Sumbangan Efektif

Model R R2 Adjusted R2 RMSE
Ho 0.000 0.000 0.000 22.160
H: 0.453 0.205 0.200 19.815
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« Kategorisasi empiric

Hasil

Kategorisasi Rentangan Nilai Skor Persentase
Sangat Tinggi >138 12 3,59%
Tinggi 138-116 96 28,74%
Menengah 115-94 127 38,02%
Rendah 93-72 71 21,26%
Sangat Rendah <72 28 8,38%
Total 334 100,00%
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Pembahasan

Dari penelitian ini menunjukkan secara simultan, dukungan sosial memberikan pengaruh yang lebih
besar dibanding dengan Self Efficacy (F = 42,731, p- value<0,05) adapun variabel Self Efficacy
memberikan dampak negatif secara signifikan kepada Quarter Life Crisis (t= -2,172, p-value <0,05)
hal tersebut juga ditemukan pada variabel dukungan sosial berdampak (t= -6,230, p-value < 0,05)
pada Quarter Life Crisis. Maka dapat ditemukan bahwa dukungan sosial memberikan pengaruh
lebih besar jika dibandingkan dengan Self Efficacy.

Ketika mahasiswi memiliki dukungan sosial yang tinggi mereka akan merasa aman, nyaman, merasa
dicintai, dan ruang lingkup yang banyak mendapatkan informasi didukung dengan Self Efficacy
yang dimiliki oleh individu akan mendapakan kehidupan Quarter Life Crisis yang rendah. Dalam teori
Sarafino 2002 dukungan sosial mengarah pada kenyamanan kepedulion dan penghargaan
terhadap seseorang. Dukungan tersebut banyak bersumber dari orang yang dicintai seperti
keluarga, dan teman.

Self efficacy berkaitan dengan orientasi individu kepada masa depannya, dimana individu dengan
self efficacy yang tinggi memiliki orientasi masa depan yang lebih baik jika dibandingkan dengan
individu dengan self efficacy yang rendah

& www.umsida.ac.id umsidal912 W umsida1912 ey @ umsida1912




Temuan Penting Penelitian

Dari penelitian ini menunjukkan secara simultan, dukungan sosial memberikan pengaruh yang
lebih besar dibanding dengan Self Efficacy (F = 42,731, p- value<0,05) adapun variabel Self
Efficacy memberikan dampak negatif secara signifikan kepada Quarter Life Crisis (t=-2,172, p-
value <0,05) hal fersebut juga ditemukan pada variabel dukungan sosial berdampak (t= -
6,230, p-value < 0,05) pada Quarter Life Crisis. Maka dapat ditemukan bahwa dukungan sosial
memberikan pengaruh lebih besar jika dibandingkan dengan Self Efficacy

Secara simultan, maka ditemukan dukungan sosial dan self efficacy dapat memberikan
pengaruh kepada quarfer life crisis sebesar 20,5%. Bedasarkan hasil fersebut maka dapat
ditentukan sebanyak 79,5% fenomena quarter life crisis dipengaruhi faktor lain selain faktor
dukungan sosial dan self efficacy. Robbins menjelaskan beberapa faktor lain yang dapat
mempengaruhi quarter life crisis adalah harapan dan mimpi, religiusitas, dan juga spiritualitas
dari individu tersebut.
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Manfaat Penelitian

Melalul penelitian ini menginformasikan kepada mahasiswi pada
usia dewasa bahwa untuk selalu mendapatkan dukungan sosial
dan memiliki self efficacy ternadap diri sendiri. Sehingga hal ini
dapat mengurangi perilaku Quarter Lite Crisis, yang membuat
kehidupan menjadi negative.
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